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Abstrak. Perkembangan teknologi informasi yang pesat dapat dimanfaatkan 

untuk memberikan keamanan dan keringkasan dalam sebuah sistem. SMA 

Kartika 1-2 Medan merupakan sekolah yang berlokasi di Medan, Sumatera 

Utara, masih memiliki sistem pencatatan pelanggaran yang disimpan secara 

manual dalam arsip dan buku catatan. Tujuan penelitian ini adalah 

membangun sistem informasi dan menerapkannya untuk memberikan 

kemudahan rekapitulasi pelanggaran siswa dan juga keamanan data 

pelanggaran di SMA Kartika 1-2 Medan. Pengujian awal yang diterapkan 

pada sistem ini adalah pengujian black box, diperoleh hasil sesuai 

berdasarkan input dan output. Metodologi penelitian meliputi tahapan 

analisis kebutuhan hingga tahap pengoperasian. Proses pengumpulan data 

dilakukan dengan observasi, wawancara, studi pustaka, dan kuesioner. 

Desain sistem dengan menggunakan diagram UML, bahasa pemrograman 

yang digunakan adalah PHP, CSS dan HTML, dengan pengelola database 

MySQL. Pengujian akhir dilakukan dengan metode System Usability Scale 

(SUS), proses pengujian usability dilakukan dengan pengisian kuesioner oleh 

5 responden. Skor akhir usability diperoleh adalah 70,5 dengan kategori 

“Baik”. 

Abstract. The rapid development of information technology can be 

utilized to provide security and conciseness in a system. SMA Kartika 

1-2 Medan is a school located in Medan, North Sumatra, still has a 

violation recording system that is stored manually in archives and 

notebooks. The purpose of this study is to build an information system 

and implement it to provide ease of recapitulation of student 

violations and also ensure the security of violation data at SMA 

Kartika 1-2 Medan. The initial testing applied to this system is black 

box testing, the results obtained are based on input and output. The 

research methodology includes the stages of needs analysis to the 

operational stage. The data collection process is carried out by 

observation, interviews, literature studies, and questionnaire. The 

system design uses UML diagrams, the programming languages used 

are PHP, CSS and HTML, with a MySQL database manager. The 

final test is carried out using the System Usability Scale (SUS) 

method, the usability testing process is carried out by filling out a 

questionnaire by 5 respondents. The final usability score obtained is 

70.5 with the category "Good". 
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1. PENDAHULUAN  

 
       Perkembangan teknologi yang semakin 

pesat memberikan manfaat signifikan bagi tiap 

bidang, salah satunya pendidikan. Informasi 

yang mudah diakses dapat mempercepat proses 

aliran data dengan minim hambatan, informasi 

yang mudah diakses ini juga dimanfaatkan 

oleh satuan pendidikan, yaitu sekolah[1].  

SMA Kartika 1-2 Medan merupakan 

salah satu sekolah menengah yang berada di 

Medan, Provinsi Sumatera Utara. Sistem 

pencatatan yang ada masih berupa pencatatan 

manual, yaitu guru konseling akan 

memindahkan catatan masing-masing kelas ke 

catatan konseling. Cara ini dinilai masih 

kurang efisien dan masih memiliki 

kekurangan, yaitu banyaknya pemindahan data 

dari buku ke buku memerlukan waktu yang 

lama dan juga dari faktor keamanan data tidak 

terjamin, seperti kertas hilang, sobek, dan 

basah dan juga adanya sejumlah catatan yang 

rawan tercecer atau sulit ditemukan di arsip, 

sehingga peneliti mengusulkan untuk membuat 

sebuah sistem informasi yang dapat 

memberikan keamanan data, mempercepat 

proses pencatatan, dan integrasi terhadap 

semua jenis laporan pelanggaran dari berbagai 

kelas. 

Menurut Abdussomad dkk, dengan 

mengimplementasikan teknologi dalam sebuah 

instansi dapat meningkatkan kinerja instansi 

tersebut[2]. Oleh karena itu, peneliti akan 

mengimplementasikan teknologi yakni sistem 

informasi yang akan mempermudah admin dan 

guru dalam mengelola konsekuensi 

pelanggaran siswa dan sekaligus memberikan 

kemudahan bagi pihak wali siswa dalam 

berinteraksi dengan guru dan memantau 

kedisiplinan siswa. 

Supaya perangkat lunak memiliki 

kualitas fungsional yang baik, maka dilakukan 

pengujian perangkat lunak yang bertujuan 

untuk memperoleh informasi tentang kualitas 

perangkat lunak tersebut[3]. Peneliti 

menggunakan metode pengujian Black Box, 

untuk pengertian tentang pengujian Black Box 

peneliti akan mencantumkannya di bab 

berikutnya. 

Berdasarkan latar belakang di atas, 

maka peneliti membahas permasalahan 

tersebut ke dalam karya ilmiah yang berjudul 

“Sistem Informasi Pelanggaran Siswa 

Berbasis Web Menggunakan PHP Native di 

SMA Kartika 1-2 Medan”. 

 

 

2. TINJAUAN PUSTAKA 

 
     2.1 Bimbingan Konseling 

  Istilah Bimbingan Konseling terdiri 

dari dua kata, yaitu bimbingan dan konseling, 

yang merupakan terjemahan dari bahasa 

Inggris Guidance and Counsel. Kata guidance 

berasal dari kata kerja to guide, yang berarti 

membimbing, memimpin, atau menunjukkan 

jalan yang tepat. Dengan demikian, guidance 

dapat diartikan sebagai proses memberikan 

jalan yang benar kepada seseorang. Sementara 

itu, counseling berasal dari kata to counsel, 

yang artinya menasihati dan memberi saran 

pada seseorang[4]. 

 

2.2   Poin Pelanggaran 

Poin pelanggaran atau fault point 

merupakan istilah yang menunjukkan skor atau 

angka yang diberikan atas suatu tindakan 

pelanggaran yang dilakukan oleh siswa. Setiap 

pelanggaran dicatat dan direkap sebagai bagian 

dari pemantauan kedisiplinan siswa[5].  
 

     2.3   Sistem Informasi 

      Sistem informasi adalah suatu kesatuan 

teratur yang melibatkan proses pengumpulan, 

penyimpanan, pengolahan data secara digital 

dan terintegrasi untuk menghasilkan informasi 

yang berguna bagi pengguna[6]. 

 

     2.4   Web 

  Web adalah sistem yang 

memungkinkan penyajian berbagai jenis 

konten seperti teks, gambar, hingga 

multimedia melalui jaringan internet. Web 

terdiri dari halaman-halaman yang saling 

terhubung melalui hyperlink dan dapat diakses 

melalui browser, baik dalam bentuk statis 

maupun dinamis[7]. 

 

     2.5   PHP  

  PHP merupakan bahasa pemrograman 

berjenis interpreter yang langsung 

mengeksekusi kode sumber tanpa perlu proses 

kompilasi. PHP digunakan dalam server-side 
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programming atau sisi server untuk 

membangun situs web dinamis yang 

memproses data di server sebelum ditampilkan 

ke pengguna melalui browser[8].  

 

     2.6   PHP Native 

  PHP Native adalah bentuk 

pemrograman PHP yang dikoding langsung 

tanpa menggunakan framework atau pustaka 

tambahan. Aplikasi berbasis PHP Native 

umumnya dibangun dari nol[9].  

 

     2.7   MySQL 

  MySQL adalah sistem manajemen 

basis data (DBMS) yang bersifat multi-thread 

dan multi-user. Multi-thread untuk menangani 

banyak kueri secara bersamaan dan multi-user 

yang memperbolehkan diakses oleh banyak 

pengguna bersamaan[10].  

 
     2.8   XAMPP 

  XAMPP adalah perangkat lunak open-

source yang menyediakan lingkungan server 

lokal untuk pengembangan web. XAMPP 

merupakan sebuah paket yang terdiri dari 

berbagai komponen seperti Apache, MySQL, 

serta interpreter untuk bahasa pemrograman 

PHP dan Perl[11]. 

  

     2.9   Unified Modelling Language (UML) 

UML adalah bahasa pemodelan visual 

yang digunakan untuk merancang, 

mendokumentasikan, dan menggambarkan 

sistem perangkat lunak. UML dapat 

mempermudah perancangan sistem sebelum 

masuk ke tahap pengkodean[12]. 
  

2.10  Uji Black Box 

Pengujian Black Box adalah metode 

pengujian perangkat lunak yang berfokus pada 

pengujian fungsional sesuai target, tanpa 

memperhatikan struktur bagian dalam kode. 

Pengujian ini dilakukan dengan memberikan 

masukan tertentu dan mengamati keluarannya 

untuk memastikan fungsi berjalan sesuai yang 

diharapkan[13]. 
 

2.11  Metode Waterfall 

Salah satu bagian dari SDLC 

(Software Development Life Cycle) adalah 

Metode Waterfall, yang merupakan metode 

pengembangan perangkat lunak klasik. Metode 

Waterfall dianggap cukup populer karena 

mudah diaplikasikan dan diterapkan. Urutan 

dalam Model Waterfall bersifat runtut, diawali 

dari proses analisis kebutuhan, desain sistem, 

dan implementasi pada sistem, penyatuan, 

pengujian, pengoperasian dan perawatan  [14]. 

    

2.12 System Usability Scale (SUS) 

 System Usability Scale (SUS) adalah 

metode pengumpulan pendapat yang 

digunakan untuk memperoleh hasil pengujian 

kegunaan sistem informasi berdasarkan 

perspektif setiap pengguna[15]. Peneliti 

menggunakan Google Form untuk 

menyebarkan kuesioner pada pengguna. 

 Pengguna dapat memilih 5 poin 

jawaban untuk menilai 10 pernyataan System 

Usability Scale (SUS) yang telah disediakan 

dengan skala Likert, yaitu “Sangat Tidak 

Setuju (STS)”, “Tidak Setuju (TS)”, Netral 

(N)”, “Setuju (S)”, “Sangat Setuju (ST)”.  

 Pernyataan dibagi menjadi dua jenis, 

yaitu pernyataan positif (nomor ganjil 

1,3,5,7,9) dan pernyataan negatif (nomor 

genap 2,4,6,8,10). Pada pernyataan positif jika 

dijawab setuju bermakna usability semakin 

baik, sebaliknya jika pernyataan negatif 

dijawab setuju maka hasil usability semakin 

tidak baik. 

 Rumus perhitungan skor pada 

pernyataan  ganjil (positif) dan genap (negatif) 

untuk menemukan skor (𝑠𝑖) dapat dituliskan: 

 

𝑠𝑖 {
5 −  𝑥𝑖  (pernyataan negatif)   

𝑥𝑖 − 1 (pernyataan positif)
          (1) 

 

  Skor akhir SUS diperoleh dengan 

substitusi setiap jawaban pengguna (𝑥𝑖) dari 

opsi skala Likert, berikutnya hasil 

penjumlahan skor total keseluruhan (𝑠𝑖) dikali 

2,5. Perumusan System Usability Scale (SUS) 

dapat dituliskan sebagai: 

 

                      
1

𝑛
 ∑ (𝑠𝑖

𝑛
𝑖=1  𝑥 2,5)                     (2) 

 

 Dengan n adalah total responden, i 

adalah penjumlahan responden dimulai dari 1 

dan 𝑠𝑖 adalah skor total dari penjumlahan hasil 

jawaban pernyataan positif dan negatif pada 

persamaan (1). 

 System Usability Scale (SUS) memiliki 

interpretasi nilai yang mendeskripsikan tingkat 

usability atau kegunaan sistem informasi 



JITET (Jurnal Informatika dan Teknik Elektro Terapan)    pISSN: 2303-0577   eISSN: 2830-7062  Yafi   dkk 

1449 

menurut pendapat pengguna, dapat dilihat pada 

tabel berikut:  

 

 

Skor Kategori 

>80.3 Sangat Baik 

68 - 80.3 Baik 

68 Cukup 

51 - 68 Kurang 

<51 Sangat kurang 

 

 

 

3. METODE PENELITIAN  

    Metode yang digunakan dalam 

penelitian ini mengacu pada System 

Development Life Cycle (SDLC) dengan 

pendekatan model Waterfall, yang terdiri dari 

tahapan analisis kebutuhan, desain sistem, 

implementasi, pengujian, penerapan, dan 

pemeliharaan.  

 
3.1 Tahapan Penelitian 

 

 
 

 

 

3.1.1 Requirement Analysis 

Pada tahap awal ini peneliti 

mengumpulkan berbagai data, baik 

data fisik maupun non fisik untuk 

melakukan indentifikasi masalah dan 

menentukan solusi permasalahan 

dengan wawancara dan observasi 

langsung. 

 

3.1.2 System Design 

Pada tahap desain sistem, 

menekankan pada perancangan 

antarmuka pengguna (UI) sesuai 

dengan kebutuhan pengguna. Sebelum 

memulai pengkodean, dirancang 

wireframe, dan diagram UML sebagai 

cetak biru sistem [16]. 

 

3.1.3 Implementation 

Pada tahap ini dilakukan 

pengkodean sesuai dengan desain 

sistem[17]. 

 

3.1.4 Integration & Testing 

  Pada tahap ini dilakukan pengujian 

sistem untuk mencapai tujuan 

fungsional dengan menggunakan 

pengujian black box.  

 
3.1.5 Operation & Maintenance 

Pada tahap akhir ini, peneliti 

mengoperasikan sistem informasi yang 

telah diuji pada tahap sebelumnya dan 

melakukan pengecekan berkala untuk 

menemukan error atau bug. 

 

 

 

 

3.2  Metode Pengumpulan Data 

Metode pengumpulan data adalah 

prosedur utama yang digunakan untuk 

memperoleh data-data fisik maupun non-

fisik yang dibutuhkan dalam pembuatan 

sistem[18]. Peneliti menggunakan metode 

sebagai berikut:  

 

 

3.2.1 Wawancara (Interview) 

 Peneliti mengajukan beberapa 

pertanyaan kepada guru BK  terkait 

sistem yang berjalan dan menemukan 

kekurangan sistem yang terdapat pada 

sekolah. 

 

3.2.2 Observasi 

Peneliti melakukan pengamatan 

langsung pada sekolah dan pada bidang 

kesiswaan atau disebut sebagai 

Bimbingan Konseling (BK). Peneliti 

mendapatkan data fisik berupa catatan 

Gambar 1  Tahapan Model Waterfall 

Tabel 1. Kriteria SUS 
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pelanggaran siswa dan memperoleh 

cara kerja sistem sebelumnya. 

 

3.2.3 Studi Pustaka 

Peneliti mencari berbagai referensi 

dari jurnal-jurnal terkait sebagai acuan, 

sehingga dapat membantu penulisan 

jurnal ini.  

 

3.2.4 Kuesioner 

Pengambilan data dilakukan melalui  

kuesioner meggunakan google form. 

Dalam kuesioner ini terdapat 10 

pernyataan yang dijawab oleh masing-

masing pengguna dengan 

menggunakan Skala Likert. 

 

 

 

3.3  Perancangan Sistem 

Pada perancangan sistem, digunakan 

UML diagram. UML diagram digunakan 

untuk menyusun kerangka kerja sistem 

secara keseluruhan. UML diagram yang 

digunakan pada sistem ini, yaitu Use Case 

Diagram, Sequence Diagram, Activity 

Diagram, dan Class Diagram. 

 

 

3.3.1 Use Case Diagram 

Use case diagram adalah sebuah 

kegiatan atau juga interaksi yang saling 

berkesinambungan antara aktor dan 

juga sistem[19]. Terdapat 3 aktor yang 

dapat mengoperasikan sistem 

informasi, yaitu admin, guru, dan wali 

siswa. 

 

 

 

3.2.2 Activity Diagram 

Di dalam Activity Diagram 

menunjukkan alur kerja atau aktifitas 

sistem atau menu yang ada di 

perangkat lunak[20]. Pada diagram ini 

akan dibuatkan langkah-langkah kerja 

krusial dari pengguna pada sistem 

informasi. 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2 Use Case Diagram 

 Gambar 4 Activity Diagram Admin Kelola 

Pelanggaran 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3  Activity Diagram Login Pengguna 
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3.3.3 Sequence Diagram 

Sequence Diagram 

menggambarkan objek yang 

berinteraksi sesuai urutan waktu [21].  

 

 

 

 

 

 

3.3.4 Class Diagram 

Class diagram menggambarkan 

class-class yang terhubung dan pada 

masing-masing class terdapat atribut 

dan operasi[22].  
 

 

 

 

 

 

 

 

3.4  Perancangan Antarmuka 

 Rancangan halaman login (gambar 8) 

yang digunakan oleh 3 pengguna, yaitu 

admin, guru, wali siswa. Terdapat form 

yang berisi atribut autentikasi pengguna 

dan lokasi sekolah.  

 Rancangan dashboard (gambar 9) 

terdapat navigasi utama (kiri), grafik 

(bawah), dan menu bar (atas). 

 

 

 

 

 

Gambar 5 Activity Diagram Guru Masukkan 

Pelanggaran 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 7 Class Diagram  

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 6 Sequence Diagram Guru Masukkan 

Pelanggaran 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 8 Rancangan Halaman Login  
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4. HASIL DAN PEMBAHASAN  

Hasil dari tahap desain sistem dan 

implementasi diperoleh tampilan antarmuka 

pengguna yang berupa tampilan-tampilan 

utama, yaitu Halaman Login, Dashboard 

pengguna yang ditunjukkan oleh gambar-

gambar berikut. 

 

 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 10 Halaman Login 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 11 Dashboard Admin 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 12 Admin Kelola Kelas 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 13 Admin Kelola Guru 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 9 Rancangan Dashboard  
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 Peneliti melakukan pengujian pada 

sistem informasi dengan pengujian black box, 

yaitu sistem pengujian dengan menekankan 

pada fungsi sistem berdasarkan input dan 

output yang dihasilkan tanpa memeriksa logika 

atau kode di dalam sistem. Hasil pengujian 

dapat dilihat pada tabel berikut: 

 

 

 

 

No 

Data 

Mas

uka

n 

Hasil 

Diharapkan 

Pengamata

n 

Kesimpu

lan 

1 

Klik 

link 
webs

ite 

Menampilkan 
halaman login 

Berhasil 

menampilk
an halaman 

login  

Sesuai 

(Gambar 

10)  

2 

Logi

n 
seba

gai 

admi
n 

Menampilkan 

dashboard 
admin 

Berhasil 
menampilk

an dasboard 

admin 

Sesuai 

(Gambar 
11)  

3 
Klik 
kelas 

Menampilkan 

halaman 

kelola kelas 

Berhasil 

menampilk
an halaman 

kelola kelas 

Sesuai 

(Gambar 

12)  

4 
Klik 
guru 

Menampilkan 

halaman 

kelola guru 

Berhasil 

menampilk
an halaman 

kelola guru 

Sesuai 

(Gambar 

(13) 

5 

Klik 

sisw

a 

Menampilkan 

halaman 

kelola siswa 

Berhasil 
menampilk

an halaman 

kelola 
siswa 

Sesuai 

(Gambar 

14)  

6 

Klik 
wali 

sisw
a 

Menampilkan 

halaman wali 
siswa 

Berhasil 

menampilk

an halaman 
kelola wali 

siswa 

Sesuai 

(Gambar 
15) 

7 

Logi
n 

seba

gai 

guru 

Menampilkan 

dashboard 

guru 

Berhasil 

menampilk
an dasboard 

guru 

Sesuai 

(Gambar 

16) 

Gambar 15 Admin Kelola Wali 

Siswa 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 17 Guru Masukkan 

Pelanggaran Siswa 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 18 Guru Kirim Pesan 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 16 Dashboard Guru  

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 19 Dashboard Wali Siswa 

 

 

 

 

 

 

 

 

Tabel 2. Hasil Uji Black Box 
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8 

Klik 
masu

kkan 

pela
ngga

ran 

Menampilkan 

halaman 

masukkan 
pelanggaran 

Berhasil 
menampilk

an halaman 

masukkan 
pelanggara

n 

Sesuai 
(Gambar 

17) 

9 

Klik 

pesa

n 

Menampilkan 

halaman 

perpesanan 

Berhasil 

menampilk
an halaman 

perpesanan 

Sesuai 

(Gambar 

18) 

10 

Logi
n 

seba

gai 
wali 

sisw

a 

Menampilkan 

dashboard 
wali siswa 

Berhasil 

menampilk
an 

dashboard 

wali 
siswa/siswa 

Sesuai 

(Gambar 
19) 

 

 Hasil pengujian System Usability Scale 

(SUS) dengan Google form diberikan 

kuesioner pada 5 responden diperoleh skor: 

 

 

 

 

 Tiap responden menanggapi 10 

pernyataan (xi). Pernyataan-pernyataan 

ditanggapi oleh responden dengan skala likert 

1-5 dan setiap pernyataan memiliki kategori 

tersendiri, dapat dilihat pada tabel berikut: 

 

 

 

 

 

 

 Rumus untuk mencari nilai si diperoleh 

dari pernyataan ganjil dan genap pada tabel 4. 

Kemudian, substitusi nilai Xi dengan skor 

responden pada tabel 3. Diperoleh skor akhir: 

 

 

 

  

 Skor hasil hitung pada tiap tanggapan 

responden dijumlahkan hingga diperoleh skor 

jawaban si kemudian dikali dengan 2,5 

berikutnya dijumlahkan semua hasil perkalian  

dan dibagi dengan jumlah responden (n) 5 

orang untuk memperoleh rata-rata skor SUS, 

yaitu 70,5. Nilai 70,5 termasuk dalam kategori 

“Baik”. 

 

 

 

5. KESIMPULAN 

    Setelah sistem pelanggaran siswa ini 

berhasil dibangun dan memenuhi unsur 

fungsionalitas setelah diuji dengan metode 

black box, maka didapatkan kesimpulan 

sebagai berikut: 

 
a. Sistem informasi pelanggaran siswa dapat 

memberikan kemudahan bagi admin, guru, 

dan wali siswa dalam mengelola 

konsekuensi pelanggaran, merekap data 

pelanggaran siswa serta berinteraksi dalam 

satu platform terintegrasi. Sistem 

informasi ini dapat memberikan keamanan 

data dan efisiensi waktu dalam merekap 

data. 

b. Sistem informasi ini dibangun dengan 

metode waterfall sehingga memudahkan 

peneliti dalam membangun sistem 

informasi yang terstruktur dan sederhana. 

c. Penelitian menunjukkan hasil skor dari 

pengujian System Usability Scale (SUS) 

mendapatkan nilai 70,5 yang dapat 

Tabel 3. Skor responden 

Tabel 5. Skor akhir SUS 

Tabel 4. Atribut pernyataan 
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dikategorikan “Baik”. Hal ini 

menunjukkan tingkat usability yang layak 

untuk pengguna. 
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